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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan beban kerja antara 
karyawan perempuan dan laki-laki PT. Pos KCU Makassar, perbedaan stres kerja 
antara karyawan perempuan dan laki-laki PT. Pos KCU Makassar, dan perbedaan 
kinerja antara karyawan perempuan dan laki-laki PT. Pos KCU Makassar. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian 
komparatif/perbandingan. Instrument dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah uji 
independent sample t-test diolah menggunakan program SPSS 29.0 for windows. 
Hasil uji t dua sampel independent yaitu diperoleh bahwa terdapat perbedaan 
beban kerja antara karyawan laki-laki dan karyawan perempuan PT. Pos KCU 
Makassar, terdapat perbedaan stres kerja antara karyawan laki-laki dan karyawan 
perempuan PT. Pos KCU Makassar, dan tidak terdapat perbedaan kinerja 
karyawan antara karyawan laki-laki dan karyawan perempuan PT. Pos KCU 
Makassar. 
 
Kata kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan, Jenis 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the differences in workload between female and 
male employees of PT. Pos KCU Makassar, differences in work stress between 
female and male employees of PT. Pos KCU Makassar, and differences in 
performance between female and male employees of PT. Pos KCU Makassar. This 
study uses quantitative research with a comparative/comparative research 
approach. The instrument in this study is by using a questionnaire. The data 
analysis technique in this study is the independent sample t-test processed using 
the SPSS 29.0 for windows program. The results of the two independent sample t-
test are that there are differences in workload between male and female employees 
of PT. Pos KCU Makassar, there are differences in work stress between male and 
female employees of PT. Pos KCU Makassar, and there is no difference in 
employee performance between male and female employees of PT. Pos KCU 
Makassar. 
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PENDAHULUAN 
Data dari hasil survei  Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Februari 2023 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah perempuan lulusan 
universitas 75,08% lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki 72,89%. Namun 
kesenjangan perbedaan jenis kelamin masih terlihat dalam beragam aspek 
ditempat kerja. Mulai dari segi upah, bidang pekerjaan, sampai level-level jabatan, 
masih terlihat adanya ketimpangan antara laki-laki dan perempuan, dengan laki-
laki lebih mendominasi atau lebih tinggi dibandingkan perempuan. Dimana 
berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) persentase kategori status 
bekerja perempuan 32,80% lebih rendah dibandingkan laki-laki yaitu 38,63%. 
Selain itu dalam kategori upah/gaji, untuk perempuan 2,42 juta lebih rendah 
dibandingkan laki-laki yaitu 3,23 juta (BPS, 2023). 

Salah satu perusahaan yang masih menunjukkan adanya ketimpangan dari 
segi perbedaan jenis kelamin adalah kantor pos KCU Makassar. Berdasarkan 
observasi awal yang dilakukan peneliti pada Senin 25 Maret 2024, menemukan 
fenomena dimana dari 1 dari 7 level jabatan manajer tingkah menengah lebih 
dominan di duduki karyawan laki-laki dibandingkan karyawan perempuan. 
Fenomena perbedaan jenis kelamin dalam dunia kerja merupakan salah satu isu 
yang sejak dulu sampai sekarang masih berkembang didalam dunia pekerjaan. 
jenis kelamin adalah karakteristik biologis yang membedakan antara laki-laki dan 
perempuan.  

Faktor-faktor terkait jenis kelamin dalam pekerjaan yang umum terlihat 
seperti pada tugas bagian lapangan lebih dominan  laki-laki, sedangkan pada 
bagian kantor dominan diisi oleh perempuan. Hal ini merupakan bukanlah sutau 
kebetulan, melainkan adanya pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan oleh 
perusahaan berkaitan dengan spesifikasi dari masing-masing gender. Perusahaan 
menilai karyawan laki-laki lebih memiliki perilaku kerja yang cekatan karena fisik 
yang lebih kuat dari karyawan perempuan, ataupun karyawan perempuan yang 
lebih bijaksana mengambil keputusan dengan pemikiran yang penuh 
pertimbangan dan memakai perasaan. (Nurudin et al., 2023).  

Beban kerja dan peran yang berbeda antara karyawan laki-laki dan 
perempuan sering membuat kesenjangan yang mengakibatkan ketidaknyaman 
antara karyawan laki-laki dan perempuan. Beban kerja merupakan salah satu 
faktor kunci keberhasilan suatu organisasi, tingkat beban kerja akan 
mempengaruhi kinerja karyawan dalam organisasi. Dimana jika beban kerja 
seorang karyawan meningkat maka akan mengurangi potensi kinerja karyawan. 
Sebaliknya jika beban kerja yang dialami karyawan rendah, maka akan 
mengoptimalkan kinerja suatu karyawan. Beban kerja meningkat dapat 
menyebabkan pekerjaan karyawan terhambat, seperti pekerjaan yang tidak 
selesai-selesai, tingkat absensi karyawan tinggi, serta dapat menyebabkan 
kelelahan dan stres.  
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Stres kerja adalah keadaan ketegangan yang menimbulkan 
ketidakseimbangan fisik dan mental yang mempengaruhi suasana hati, proses 
berpikir dan kondisi karyawan. Mangkunegara (2011:157) berpendapat bahwa 
stres kerja adalah perasaan stres yang dirasakan karyawan ketika berhadapan 
dengan pekerjaan (Winarningsih. & Handayani, 2019). Stres kerja yang muncul 
pada diri karyawan, ini bisa disebabkan karena tuntutan kerja yang berlebihan, 
kurangnya kompetensi karyawan, kurangnya dukungan sosial dan lingkungan 
kerja yang tidak sehat. Setiap perusahaan memiliki faktor penyebab stres yang 
berbeda-beda, hal ini tergantung dari kondisi lingkungan pekerjaan serta coping 
stres yang dimiliki karyawan.  

Stres memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Stres kerja dapat 
membantu dan merusak kinerja karyawan, tergantung seberapa besar tingkat stres 
yang dialami karyawan. Hubungan  stres dan kinerja dapat digambarkan dengan 
kurva u terbalik atau kurva negative. Dimana ketika karyawan memiliki tingkat 
stres yang tinggi, kinerja akan cenderung menurun. Sebaliknya, jika tingkat stres 
rendah, kinerja akan meningkat. Pada konteks ini, stres kerja yang berlebihan 
dapat berdampak negatif terhadap kinerja karyawan. Stres yang berlebihan dapat 
mengurangi konsentrasi, produktivitas, serta dapat menyebabkan kelelahan fisik 
dan mental sehingga dapat menganggu kinerja secara keseluruhan. Sebaliknya 
pada tingkat stres rendah atau optimal, ini akan menciptakan ide-ide yang 
inovatif, produktivitas yang meningkat, dan output yang konstruktif yang 
menunjukkan kinerja karyawan meningkat (Ekawarman, 2018). 

PT. Pos Indonesia Makassar merupakan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak dibidang jasa kurir, logistik, dan transaksi keuangan. 
Hasil pengamatan mahasiswa selama menjalani praktek kerja lapangan di PT. Pos 
Indonesia  KCU Makassar, dimana mahasiswa ditempatkan pada divisi Sumber 
Daya Manusia (SDM). Hasil pemgamatan menunjukkan bahwa setiap minggu, 3-4 
karyawan diminta untuk menghadap ke Manajer SDM, dimana mereka 
mendapatkan revisi dan teguran karena adanya komplen dari masyarakat atau  
pelanggan karena merasa tidak puas, ketidakpuasaan tersebut terlihat karena 
kesalahan pengiriman, jadwal pengiriman yang tidak tepat, serta pelayanan 
dikantor yang tidak memuasakan.  

Kemudian peneliti melakukan observasi lebih mendalam dengan 
melakukan wawancara secara langsung kepada bapak Nurjadi selaku Manajer 
SDM pada 25 Maret 2024, hasil wawancara yang diperoleh menjelaskan bahwa 
karyawan memiliki masalah beban kerja. Masalah ini dapat dilihat dari tuntutan 
tugas yang tidak bisa mereka selesaiakan. Adanya masalah beban kerja ini yang 
menyebabkan banyak komplain dari para masayarakat dan pelanggan. Tak hanya 
itu Divsi SDM kerap kali juga mendapatkan keluhan dari karyawan karena merasa 
mengalami stres kerja dimana pemicu utamanya adalah masalah beban kerja yang 
dijelaskan peneliti diatas. Dampak dari stres kerja terlihat dengan munculnya 
masalah seperti absensi karyawan yang tinggi, ketegangan dan kecemasan yang 
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dialami selama bekerja, pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan, serta karyawan 
yang selalu menunda-nunda pekerjaan. Teguran dan keluhan karyawan mayoritas 
banyak datang dari karyawan perempuan dibandingkan laki-laki.  

Hasil lainnya yang didapatkan peneliti pada saat melakukan wawancara 
kepada Bapak Nurjadi selaku Manajer SDM juga menemukan bahwa untuk 
jabatan-jabatan atas  seperti manajer lebih banyak di pegang oleh karyawan laki-
laki. Ini dianggap karena kantor pos yang bergerak dalam pelayanan jasa memiliki 
job-job tugas yang berat, sehingga memerlukan pemikiran-pemikiran yang logis 
serta objektif, sehingga kantor pos dengan pertimbangan ini lebih menaruh 
harapan kepada karyawan laki-laki agar ditempatkan pada posisi tersebut. 
Masalah-masalah beban kerja dan stres kerja yang dialami karyawan baik itu 
karyawan laki-laki maupun perempuan jika berlangsung lama dan tidak bisa di 
kendalikan akan berdampak pada kinerja karyawan. Sehingga berdasrkan uraian 
diatas, ini kemudian mendasari penulis untuk melakukan penelitian mengenai 
“Perbedaan Beban Kerja, Stres Kerja dan Kinerja Karyawan  Berdasarkan Jenis 
Kelamin pada Karyawan PT. Pos Kcu Makassar. 

 
 

 

 

 
 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual  

 
METODOLOGI  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan komparatif. 
Pendekatan komparatif merupakan metode penelitian yang bersifat 
membandingkan variabel satu dengan variabel lainnya. (Widodo, 2017). Dimana 
variabel yang dibandingkan dalam penelitian ini adalah perbedaan beban kerja, 
stres kerja dan kinerja karyawan berdasarkan gender. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh karyawan Kantor PT. Pos KCU Makassar sebanyak 110 orang. 
Teknik  pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik sampel jenuh yang 
merupakan teknik pengambilan sampel dengan mengambil seluruh jumlah 
populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 110 responden 
(Widodo, 2017).  Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah uji independent 
sample t-test menggunakan program SPSS 29.0 for windows.  
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HASIL 
Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka teknik analisis yang 

digunakan adalah uji independent sample t-test.  
Uji Statistik 

Hipotesi
s 

Variabel Mean  

t-test for Equality of 
Means 

Significance Ket. 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

H1 
Hasil 
Beban 
Kerja  

Laki-
Laki  

18,5818 6,206 108 <0,001 H1 
Diteri

ma Perem
puan  23,6364 6,206 100,159 <0,001 

H2 
Hasil 
Stres 
Kerja  

Laki-
Laki 31,5273 4,670 108 <0,001 H2 

Diteri
ma Perem

puan  37,8182 4,670 106,917 <0,001 

H3 

Hasil 
Kinerja 
Karyaw
an  

Laki-
Laki 

21,2182 2,073 108 0,41 H3 
Ditola

k Perem
puan  

22,8727 2,073 105,152 0,41 

Sumber : Hasil olahan output SPSS 29.0 2024  

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji statistik diatas, maka diperoleh nilai rata-
rata beban kerja karyawan laki-laki yaitu sebesar 18,5818 lebih kecil dibandingkan 
karyawan perempuan sebesar 23,6364, perbedaan rata-rata adalah sebesar 5,0546. 
Kemudian untuk nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 6,206 > 1,984 dan nilai 
signifikansi variabel beban kerja sebesar 0,001<0,05, maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji independent sample t-test, bisa diambil keputusan 
bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan beban kerja yang signifikan antara karyawan laki-laki dan karyawan 
perempuan PT. Pos KCU Makassar.  

Selanjutnya nilai rata-rata stres kerja karyawan laki-laki yaitu sebesar 
31,5273  juga lebih kecil dibandingkan karyawan perempuan sebesar 37,8182, 
perbedaan rata-rata adalah sebesar 6,2909. Kemudian untuk nilai t hitung lebih 
besar dari t tabel yaitu  4,670 > 1,984  dan untuk nilai signifikansi variabel stres 
kerja sebesar 0,001<0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam 
uji independent sample t-test, bisa diambil keputusan bahwa H2 diterima dan H0 
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan stres kerja yang 
signifikan antara karyawan laki-laki dan karyawan perempuan PT. Pos KCU 
Makassar.  
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Kemudian untuk nilai rata-rata kinerja karyawan laki-laki yaitu sebesar 
21,2182 lebih kecil dibandingkan karyawan perempuan sebesar 22,8727, perbedaan 
rata-rata adalah sebesar 1,6545. Kemdian untuk nilai t hitung lebih besar dari t 
tabel yaitu  2,073 > 1,984  dan nilai signifikansi variabel kinerja karyawan sebesar 
0,041>0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 
independent sample t-test, bisa diambil keputusan bahwa H3 ditolak dan H0 
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja 
karyawan yang tidak signifikan antara karyawan laki-laki dan karyawan 
perempuan PT. Pos KCU Makassar.  

 
DISKUSI  
1. Perbedaan Beban Kerja antara Karyawan Perempuan dan Karyawan Laki-

laki 
Berdasarkan hasil uji statistik independent sample t-test pada rumusan 

masalah yang pertama, menunjukkan rata-rata beban kerja perempuan lebih tinggi 
daripada karyawan laki-laki. Ini berarti bahwa terdapat perbedaan beban kerja 
antara karyawan perempuan dan karyawan laki-laki pada PT. Pos KCU Makassar. 
Jadi dapat disimpulkan disimpulkan bahwa pada PT. Pos KCU Makassar terdapat 
perbedaan beban kerja yang signifikan antara karyawan perempuan dan 
karyawan laki-laki. 

PT. Pos KCU Makassar perlu mengatasi perbedaan beban kerja ini dengan 
cara seperti transparansi tugas dimana memastikan pembagian tugas adil sesuai 
dengan kemampuan karyawan, memberikan pelatihan bagi karyawan untuk 
mengelola beban kerja secara aktif, memberikan teknologi atau fasilitas yang 
dapat membantu pekerjaan, dan melakukan evaluasi secara berkala. Selain itu 
peran invidu juga diperlukan, dimana karyawan perlu untuk memahami prioritas 
tugas mana yang paling penting dan mendesak dan melakukan komunikasi 
dengan rekan kerja dan pimpinan jika mengalami kesulitan dalam menyelsaikan 
tugas.  

Hasil penelitian ini didukung dan sejalan dengan penelitian sebelumnya 
oleh Yussyaf & Putra (2019), yang menyatakan terdapat perbedaan persepsi beban 
kerja yang signifikan ditinjau dari jenis kelamin. Kemudian Finnborg S. Stein 
(2021), menemukan bahwa staf akademik perempuan lebih signifikan dan psoitif 
lebih tinggi mengalami beban kerja dan mengatakan bahwa mereka perlu bekerja 
lebih lama dibandingkan staf akademik laki-laki.  

Kemudian didukung oleh teori Workload Theory oleh James J. Gibson (1979) 
menyatakan bahwa keharusan seorang karyawan dalam menyelesaikan beban 
kerja sesuai dengan periode waktu yang diberikan. Ketika karyawan dihadapkan 
dengan beban kerja yang banyak namun waktu yang diberikan terbatas, hal ini 
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akan menyebabkan karyawan tidak mampu menyelesaikan pekerjaan 
(Ekawarman, 2018). Dimana beban kerja adalah besarnya tugas yang menjadi 
tanggung jawab karyawan berdasarkan hasil kali antara kapasitas pekerjaan dan 
dengan norma waktu yang menjadi tanggung jawab karyawan. Karyawan 
dituntut bertanggung jawab dengan memberikan segala kemampuannya untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan (Zendrato et al., 2023). Segala usaha 
karyawan diharapkan untuk selalu diberikan. Berdasarkan pembahasan tentang 
beban kerja, maka dapat disimpulkan bahwa H1 di Terima 

 
2. Perbedaan Stres Kerja antara Karyawan Perempuan dan Karyawan Laki-Laki 

Berdasarkan hasil uji statistik independent sample t-test pada rumusan 
masalah yang kedua, diperoleh nilai rata-rata stres kerja karyawan laki-laki lebih 
kecil dibandingkan karyawan perempuan. Ini berarti terdapat terdapat perbedaan 
stres kerja antara karyawan perempuan dan karyawan laki-laki pada PT. Pos KCU 
Makassar. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada PT. Pos KCU Makassar terdapat 
perbedaan stres kerja yang signifikan antara karyawan perempuan dan karyawan 
laki-laki. 

Stres kerja bukanlah masalah yang tidak mempunyai solusi. PT. Pos KCU 
Makassar perlu melakukan upaya-upaya dalam mengelola masalah stres kerja 
karyawan seperti memberikan ruang kerja yang nyaman, baik dari segi fisik 
maupun mental, memastikan beban kerja sudah sesaui dengan kapasitas 
karyawan, serta memberikan pelatihan manajemen stres. Selain itu perlu juga 
upaya-upaya dari karyawan itu sendiri, seperti manajemen waktu sebaik mungkin 
dengan memprioritaskan tugas yang memerlukan waktu kerja lebih, melakukan 
komunikasi dengan rekan kerja dan atasan jika ada masalah beban kerja, dan 
menjaga pola hidup sehat untuk membantu mengurangi stres kerja.  

Hasil penelitian ini didukung dan sejalan dengan penelitian sebelumnya 
oleh Novtan & Putra (2021) yang menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan 
stres kerja antara laki-laki dan perempuan pada pegawai sipir Rutan Kelas II 
Padang.  Kemudian oleh Mensah (2021) menemukan bahwa pada kalangan 
pekerja di Eropa, para pekerja wanita menunjukkan lebih signifikan dan postif 
mengalami stres kerja dibandingkan para pekerja pria.  

Stres kerja yang dialami oleh karyawan bisa jadi berbeda-beda karena stres 
kerja yang terjadi dapat dipengaruhi dari dalam diri individu maupun lingkungan 
tempat kerja. Hal ini didukung oleh Teori Diathesis-stress model yang dikemukakan 
oleh Spielman, Caruso & Glovinsky (1987), teori ini menyatakan bahwa 
lingkungan dan hereditas adalah  proses komplementer, yang saling berinteraksi 
untuk memengaruhi struktur dan fungsi biologis. Menurut teori ini, peta genetic 
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seseorang dapat memberikan kontribusi terhadap faktor kesiapsiagaan. Suatu 
lingkungan bagi seseorang mungkin tidak menimbulkan stres, namun sebaliknya 
bagi seseorang yang merespon dengan kurang baik sekalipun memiliki peta 
genetic yang kuat, dapat saja menimbulkan stres (Ekawarman, 2018). Berdasarkan 
pembahasan tentang stres kerja, maka dapat disimpulkan bahwa H2 di Terima.  

 
3. Perbedaan Kinerja antara Karyawan Perempuan dan Karyawan Laki-Laki 

Berdasarkan hasil uji statistik independent sample t-test pada rumusan 
masalah yang ketifga, diperoleh nilai rata-rata kinerja karyawan laki-laki lebih 
kecil dibandingkan karyawan perempuan. nilai signifikan (sig.) lebih besar, ini 
berarti bahwa terdapat perbedaan kinerja yang tidak signifikan antara karyawan 
perempuan dan karyawan laki-laki pada PT. Pos KCU Makassar. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pada PT. Pos KCU Makassar terdapat perbedaan kinerja yang 
tidak signifikan antara karyawan perempuan dan karyawan laki-laki. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang sifnifikan diantara kinerja karyawan perempuan dan kinerja karyawan laki-
laki PT. Pos KCU Makassar. Tingkat ketelitian karyawan perempuan dalam setiap 
detail pekerjaan, sangat membantu menghasilkan pekerjaan yang kualitas tinggi, 
dibandingkan karyawan laki-laki yang lebih fokus pada pencapaian tujuan besar 
dan hasil akhir pekerjaan, sehingga lebih langsung dan praktis dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Meskipun memiliki pendekatan yang berbeda, baik 
karyawan perempuan dan karyawan laki-laki bisa menjadi tim kerja yang saling 
melengkapi. Ketelitian karyawan perempuan dapat menghasilkan kualitas kerja 
yang tinggi, dan efesiensi kerja karyawan laki-laki dapat mempercepat pencapaian 
target kantor PT. Pos KCU Makassar. 

Hasil penelitian ini didukung dan sejalan dengan penelitian sebelumnya 
oleh Satriadi (2021) yang menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pegawai pria dan wanita pada Dinas Pertanian Pangan dan 
Perikanan Kota Tanjung Pinang. Kemudian penelitian oleh Asadullah (2021) yang 
juga menemukan tidak terdapat perbedaan kinerja yang signifikan karyawan 
perempuan dan karyawan laki-laki pada industri restoran.  

Kemudian didukung oleh Model Partner-Lawyer yang dikembangkan oleh 
Donnelly, Gibson dan Invancevich (1990), dimana model ini menjelaskan bahwa 
kinerja individu pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti harapan 
mengenai imbalan, dorongan, kemampuan, persepsi, terhadap tugas, imbalan 
internal dan eksternal, serta persepsi terhadap tingkat imbalan dan kepuasan 
kerja. Sehingga pada dasarnya ditentukan oleh tiga hal yaitu kemampuan, 
keinginan, dan lingkungan. Namun pada intinya, baik karyawan laki-laki maupun 
perempuan tujuan utamanya memberikan kinerja terbaiknya untuk pencapaian 
tujuan perusahaan (Ekawarman, 2018). Berdasarkan pembahasan tentang beban 
kerja, maka dapat disimpulkan bahwa H3 di Tolak.  
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